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SUMMARY

SRI HANDAYANI. Utilization of Bilimbi Juice (Averrhoa bilimbi L.) on White
Shrimp (Litopenaeus vannamei) Production to Inhibit Green Colony of Vibrio sp.
Population (Supervised by SEFTI HEZA DWINANTI and PURNOMO HADI).

Vibriosis is one of bacteria diseases which often attack vaname shrimp.
Vibriosis is caused by Vibrio sp. especially green colony. This research aims to
determine the effect of blimbi juice (Averrhoa bilimbi L.) for inhibiting the growth
green colony of Vibrio sp. population both in media and shrimp (Litopenaeus
vannamei) to improve survival rate (SR).

This research was conducted in July-August 2018 at PT. SyAqua
Indonesia Serang, Banten. It used Completely Randomized Design (CRD) with
three replicates and three treatments which were bilimbi juice in 20 ppm (T1), 30
ppm (T2) and without bilimbi or control (CT). The monitoring of Vibrio sp., defined
as total Vibrio sp., total yellow colony, total green colony, the ratio of total green
colony, survival rate of shrimp and water quality. The result showed that bilimbi
juice was able to suppress the population of Vibrio sp. in the maintenance media
and shrimp body. At the end of the maintenance period (d7-do), total population of
green colony in treatment were lower than control with the ratio of the green colony
was 0%. In contrast, bilimbi juice with concentration 20 ppm and 30 ppm had no
significant effect (P>0,1). The best survival rate was given by T2 about 16% and
based on regression y = 0.3589x+5.0279 the optimal dose to protect shrimp from
Vibrio sp. by using bilimbi juice is about 264,62 ppm.
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RINGKASAN

SRI HANDAYANI. Pemanfaatan Sari Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
pada Pemeliharaan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) untuk Menekan
Populasi Bakteri Vibrio sp. Koloni Hijau (Dibimbing oleh SEFTI HEZA
DWINANTI dan PURNOMO HADI).

Vibriosis adalah salah satu penyakit bakterial yang sering menyerang udang
vaname. Vibriosis disebabkan oleh bakteri Vibrio sp khususnya koloni hijau.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sari belimbing wuluh dalam
menekan populasi bakteri Vibrio sp. koloni hijau pada media pemeliharaan dan
tubuh udang vaname untuk meningkatkan kelangsungan hidup.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2018 di PT. SyAqua
Indonesia, Serang, Banten. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis sari belimbing wuluh yang
digunakan adalah 20 ppm (P1), 30 ppm (P2) dan kontrol (K). Parameter yang
diamati adalah total bakteri Vibrio sp., bakteri Vibrio sp. koloni kuning, bakteri
Vibrio sp. koloni hijau, rasio bakteri Vibrio sp. koloni hijau terhadap total bakteri
Vibrio sp. pada media pemeliharaan dan tubuh udang, kelangsungan hidup udang
dan kualitas air selama pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sari
belimbing wuluh mampu menekan populasi total bakteri Vibrio sp. di media
pemeliharaan dan di tubuh udang. Pada masa akhir pemeliharaan (h7-h9), total
populasi bakteri Vibrio sp. koloni hijau lebih rendah dibandingkan kontrol dengan
nilai rasio bakteri Vibrio sp. koloni hijau terbaik yang dicapai adalah 0%. Pemberian
sari belimbing wuluh dengan konsentrasi 20 ppm dan 30 ppm menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata. Sintasan terbaik yang didapatkan mencapai 16% dan
berdasarkan persamaan y=0,3589x+5,0279 maka dapat diduga dosis optimal untuk
pemberian belimbing wuluh pada pemeliharaan udang adalah 264,62 ppm.

Kata kunci : belimbing wuluh, udang vaname, Vibrio sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udang putih (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
andalan budidaya perikanan Indonesia karena memiliki nilai ekspor tertinggi yaitu
mencapai 1.590,60 (USD Juta) pada tahun 2017 (KKP, 2018). Tingginya
permintaan terhadap udang vaname mendorong kegiatan usaha budidaya udang
vaname dikembangkan secara intensif. Perkembangan kegiatan budidaya udang
vaname mengalami beberapa kendala, diantaranya adalah keberadaan penyakit.
Salah satu penyakit yang banyak menyerang kegiatan budidaya udang vaname
adalah vibriosis atau penyakit kunang-kunang yang disebabkan oleh bakteri Vibrio
sp. Bakteri ini bersifat oportunistik (Hatmanti, 2003) yang artinya ada di lingkungan
budidaya yang dapat berkembang menjadi patogen apabila kondisi lingkungan dan
inangnya memburuk. Penyakit vibriosis dapat menyerang pada semua stadia udang
dan mampu menyebabkan kematian pada larva udang sampai 100% (KKP, 2012).

Sebelum dilarang oleh pemerintah, penggunaan antibiotik digunakan untuk
mengatasi penyakit vibriosis. Namun, penggunaan dalam jangka panjang dapat
menimbulkan dampak negatif diantaranya munculnya strain-strain bakteri resisten
terhadap antibiotik (Nurjanah et al., 2014), sehingga penggunaannya menjadi tidak
efektif. Hal ini mendorong pencarian alternatif antibiotik untuk mengatasi masalah
vibriosis. Salah satu upaya pengendalian penyakit vibriosis dapat dilakukan dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang mampu meningkatkan imunitas udang
(imunostimulan) dan bersifat antibakterial. Penggunaan imunostimulan bisa
menjadi tindakan yang efektif sebagai upaya pencegahan penyakit vibriosis karena
vaksin tidak efektif untuk diaplikasikan pada udang. Hal itu dikarenakan udang
tidak memiliki sel memori sehingga tidak mampu mengenal atau mendeteksi
antigen (termasuk patogen) yang menyerang udang pada infeksi berikutnya.
Pemberian imunostimulan pada udang tidak mempunyai efek samping dan sangat
baik untuk diterapkan pada organisme yang tidak mempunyai sel memori dalam
sistem imunnya sehingga dapat merangsang atau memaksimalkan respon imun non

spesifik (Kwang 1996 dalam Hidayat 2017). Keuntungan lain dari penggunaan

1 Universitas Sriwijaya



imunostimulan adalah bahan ini tidak meninggalkan residu dalam tubuh sehingga
aman untuk kesehatan dan lingkungan.

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu tumbuhan
yang mudah didapatkan dan dapat dimanfaatkan sebagai imunostimulan. Hal ini
dikarenakan belimbing wuluh mengandung material yang bersifat sebagai
antioksidan dan antibakterial (Alhassan dan Ahmed, 2016). Belimbing wuluh
mengandung senyawa bioaktif antara lain asam format, asam oksalat, tanin,
terpenoid, saponin, alkaloid, vitamin C, flavonoid, steroid, dan fenol yang dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan (Asna dan Noriham, 2014). Penambahan asam
format pada pakan udang diketahui mampu mengurangi penyakit vibriosis pada
budidaya udang (Adams dan Boopathy, 2013). Menurut IImiah et al., (2002)
vitamin C berguna untuk mencegah terjadinya stres dan meningkatkan pertahanan
alami untuk melawan infeksi bakteri. Penelitian ini mengkaji potensi belimbing
wuluh sebagai alternatif bahan yang dapat digunakan untuk menekan kejadian
vibriosis pada larva udang vaname. Penggunaan belimbing wuluh sebagai
imunostimulan belum banyak dilakukan, sehingga dilakukan penelitian terkait
belimbing wuluh sebagai imunostimulan terhadap budidaya udang vaname untuk
menekan populasi bakteri Vibrio sp. khususnya koloni hijau dan meningkatkan
kelangsungan hidup serta pengaruh terhadap kualitas air udang vaname.

1.2. Rumusan Masalah

Vibriosis merupakan salah satu penyakit yang dapat menyerang udang pada
semua stadia hidup dengan tingkat infeksi yang dapat menimbulkan kematian
hingga lebih dari 80%. Penanggulangan penyakit ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang dapat menekan pertumbuhan atau membunuh
bakteri penyebab penyakit. Vibriosis diduga disebabkan oleh bakteri Vibrio sp.
khususnya koloni hijau. Bakteri Vibrio sp. dari golongan koloni hijau banyak
diasosiasikan sebagai penyebab terjadinya penyakit vibriosis pada udang. Bakteri
ini bersifat oportunistik (Hatmanti, 2003) yang artinya ada di lingkungan budidaya
yang dapat berkembang menjadi patogen apabila kondisi lingkungan dan inangnya

memburuk.
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Penggunaan imunostimulan bisa menjadi tindakan yang efektif sebagali
upaya pencegahan penyakit vibriosis karena vaksin tidak efektif untuk
diaplikasikan pada udang. Belimbing wuluh memiliki zat antibakterial dan
antioksidan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan imunostimulan. Belimbing
wuluh mengandung senyawa bioaktif antara lain asam format, asam oksalat, tanin,
terpenoid, saponin, alkaloid, vitamin C, flavonoid, steroid, dan fenol yang dapat
dimanfaatkan sebagai antioksidan (Asna dan Noriham, 2014). Flavonoid dan fenol
merupakan senyawa bioaktif yang berperan sebagai antibakteri (Purnamasari,
2015). Penggunaan belimbing wuluh sebagai imunostimulan diduga mampu
menekan populasi bakteri Vibrio sp. termasuk koloni hijau pada media

pemeliharaan dan tubuh udang karena kandungan bioaktifnya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sari belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.) pada pemeliharaan udang vaname (Litopenaeus vannamei)
untuk menekan pertumbuhan populasi bakteri Vibrio sp. koloni hijau. Kegunaan
dari penelitian ini untuk mendapatkan dosis terbaik sari belimbing wuluh dan
memberikan informasi pemanfaatan sari belimbing wuluh untuk menekan populasi

bakteri Vibrio sp. pada pemeliharaan udang vaname.
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